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7.1 Kesimpulan 

BAD 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pembahasan dalam Bab 6 dapat disimpulkan bahwa masalah yang teIjadi 

selama ini pada Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya membawa pengaruh 

terhadap kebijakan perkreditan pada Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya dan 

pencapaian realisasi KPR. Pemecahan terhadap masalah ini diharapkan mampu 

membawa perubahan yang teIjadi pada internal Kantor Kredit Konsumer Bank X 

Surabaya sehingga dapat bersaing dengan bank lain dalam meningkatkan pangsa 

pasarnya. Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Jangka waktu realisasi dana kredit kurang cepat masih belum optimal karena 

masih terkendala minimnya pengetahuan staf dan kurang pejabat di Kantor Kredit 

Konsumer Bank X Surabaya. Pihak manajemen saat ini juga sangat berhati - hati 

dalam memberikan semua jenis kredit termasuk KPR mengingat keadaan 

perekonomian negara yang belum membaik dan adanya krisis finansial global. 

Hal ini bisa berakibat positif ataupun negatif terhadap perusahaan sendiri. Calon 

debitur yang hendak meminta fasilitas KPR dari bank menjadi tertunda sehingga 

kerap kali debitur menjadi tidak puas dan melirik bank lainnya. 

2. Bunga kredit yang diberikan sebenarnya bisa bersaing akan tetapi banyaknya 

persaingan antar bank dalam memberikan kredit yang lebih rendah menyebabkan 

komplain dari debitur yang menyatakan bunga kredit yang diberikan amat tinggi. 
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Strategi memberikan bunga kredit fIXed 1 tabun pertama atau 2 tabun pertama 

dengan kriteria lama tidaknya calon debitur menjadi nasabah Bank X memberikan 

bunga kredit yang lebih rendah benar - benar disukai oleh baik debitur lama 

maupun debitur baru. Namun demikian hampir semua bank menerapkan strategi 

yang sarna sehingga debitur tetap membanding - bandingkan antara bunga kredit 

yang diberikan oleh Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya dengan bunga 

kredit yang diberikan oleh bank lainnya. Loyalitas debitur terhadap suatu bank 

saat ini juga sulit diukur apakah debitur tetap akan memilih bank yang 

memberikan suku bunga kredit tinggi. 

3. Kebijakan perkreditan selama ini kadang kurang tanggap dengan situasi 

persaingan saat ini. Bank - bank yang berlomba - lomba menawarkan KPR 

memperhatikan kebijakan perkreditan mereka. Kebijakan kredit ini harus secara 

periodik disesuaikan dengan kondisi pasar dan ekonomi saat ini sehingga 

kemungkinan bisnis pemberian fasilitas KPR tetap dapat beljalan namun potensi 

timbulnya kredit macet tetap kecil. 

4. Penerapan Manajemen Resiko terhadap seluruh proses kredit sudah cukup 

beljalan baik. Hal ini terutama dengan sudah dipakainya aplikasi credit scoring 

(CCOS) dalam proses analisis dan pengolahan Kredit Pemilikan Rumah. 

5. Strategi yang dipakai oleh Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya untuk 

meningkatkan pangsa pasamya adalah memberikan tingkat suku bunga kredit 

yang kompetitif disertai dengan kecepatan proses kredit. Namun demikian strategi 

ini belum beljalan sepenuhnya karena tingkat suku bunga kredit yang diberikan 
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relatif imbang dengan bank kompetitor sehingga kecepatan proses kredit yang 

seharusnya menjadi kunci keberhasilan untuk memaksimalkanjumlah kredit yang 

diberikan. Kecepatan proses realisasi kredit masih terkendala masalah sumber 

daya manusia. 

7.2. Saran 

Dari kesimpulan yang dapat diambil maka saran yang ditujukan kepada Kantor 

Kredit Konsumer Bank X Surabaya sebagai berikut : 

I. Pihak manajemen Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya perlu 

menyelesaikan problem sumber daya manusia dan jumlah pejabat dengan level di 

bawah Kepala Kantor Kredit Konsumer. Wewenang persetujuan plafond kredit 

yang ada pada Kepala Kantor Kredit Konsumer perlu ditingkatkan mengingat 

adanya perbedaan kota antara Pimpinan tertinggi di Surabaya dengan pejabat di 

atasnya yang berkedudukan di Jakarta. Meningkatnya wewenang persetujuan 

plafond kredit Pimpinan akan mempercepat proses persetujuan dan realisasi 

kredit. 

2. Pihak manajemen Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya perlu melakukan 

analisis potensial loss yang selama ini terjadi akibat keterlambatan proses kredit 

(discontinued application) sehingga dapat diambil strategi lanjutan berupa 

penambahan jumlah SDM setelah dilakukan kajian cost dan benefit penambahan 

jumlahSDM. 

3. Pihak bank harus lebih meningkatkan kerjasama dengan pihak developer sehingga 

rumah yang akan dijual oleh pihak developer secara kredit akan memanfaatkan 
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fasilitas KPR dari Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya.Bentuk keIjasama 

ini akan menguntungkan kedua belah pihak sebingga calon debitur yang akan 

membeli rumah baru akan memakai fasilitas KPR dari Kantor Kredit Konsumer 

Bank X Surabaya. 

4. Dari pihak Manajemen Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya perlu 

meningkatkan kineIja yang ada saat ini. Persaingan antar bank dalam 

memberikan fasilitas KPR terletak pada kemampuan seluruh personil Kantor 

Kredit Konsumer Bank X Surabaya untuk memproses kredit secara cepat dan 

benar tanpa mengandung resiko yang besar. Kebijakan perkreditan harus 

disesuaikan dengan kondisi pasar saat ini. Semua dilakukan dengan prosedur 

yang benar di Kantor Kredit Konsumer Bank X Surabaya. 
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